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ABSTRACT 

 

Winged bean is a plant that has many benefits and potential to preserved. The characteristics of 

winged bean seed that impermeable to water and gas are factors thought to cause winged difficult to 

germinate. This research aims to studied the effectiveness of dormancy breaking methods and their effects on 

the structure of winged bean seed. This research was conducted at IPB Seed Storage and Seed Quality 

Testing Laboratory and SEAMEO BIOTROP Silviculture Laboratory for 6 months. Dormancy breaking 

methods by treatment with a strong acid solution of 5% HNO3 for 10 minutes with the germination value 

93.33% and the simultaneity growing value 86.67% is a method that can increase the germination and 

simultaneity growing percentage of winged bean seed. Treatment by a strong acid solution HNO3 10% for 15 

minutes with the index vigor value 56.67% is a treatment that can increase the index vigor percentage of 

winged bean seed. Treatment by temperature or 50 0C for 10 minutes with the grow rate value 14.79%  

etmal-1 is a treatment that can increase the grow rate and produce sprouts with longer root than the control 

and other treatment. Treatment by sandpaper can not repair both viability and vigor, more over appaer the 

growth of fungi that cause seed deterioration. 
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ABSTRAK 

 

Kecipir merupakan tanaman yang mempunyai banyak manfaat dan berpotensi untuk dilestarikan. 

Karakteristik benih kecipir yang impermeabel terhadap air dan gas merupakan faktor yang diduga 

menyebabkan kecipir sulit untuk berkecambah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas 

metode pematahan dormansi dan pengaruhnya terhadap struktur benih kecipir. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih IPB dan Laboratorium Silvikultur SEAMEO BIOTROP selama 6 

bulan. Metode pematahan dormansi dengan perlakuan larutan asam kuat HNO3 5% selama 10 menit dengan 

nilai daya berkecambah 93.33% dan keserempakan tumbuh 86.67% merupakan nilai yang nyata lebih baik 

dibanding kontrol sehingga metode ini dapat meningkatkan persentase daya berkecambah dan 

keserempakan tumbuh benih kecipir. Perlakuan larutan asam kuat HNO3 10% selama 15 menit dengan nilai 

indeks vigor 56.67% merupakan perlakuan yang dapat meningkatkan persentase indeks vigor benih kecipir. 

Perlakuan suhu 50 0C selama 10 menit dengan nilai kecepatan tumbuh 14.79% etmal-1 merupakan 

perlakuan yang dapat meningkatkan kecepatan tumbuh dan menghasilkan kecambah dengan akar yang lebih 

panjang dibandingkan kontrol maupun perlakuan lain. Perlakuan amplas tidak dapat meningkatkan 

viabilitas maupun vigor benih, bahkan menimbulkan pertumbuhan cendawan yang menyebabkan 

kemunduran benih. 

 

Kata kunci : jaringan impermeabel, perlakuan asam kuat, perlakuan suhu tinggi, viabilitas, vigor 
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PENDAHULUAN 

 

Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus 

L.) merupakan tanaman dari famili Leguminosae 

(kacang-kacangan) yang seluruh bagian 

tanamannya selain batang dapat dimanfaatkan. 

Kecipir mempunyai potensi yang baik untuk 

dikembangkan dan dilestarikan keberadaannya, 

akan tetapi pengembangan tanaman ini 

mempunyai kendala karena benihnya yang sulit 

untuk dikecambahkan. Karakteristik benih yang 

impermeabel terhadap air dan gas merupakan 

faktor yang diduga menyebabkan benih sulit 

untuk berkecambah, sehingga muncul sifat 

dormansi. 

Dormansi merupakan suatu kondisi 

dimana benih hidup tidak berkecambah sampai 

batas waktu akhir pengamatan perkecambahan 

walaupun faktor lingkungan optimum untuk 

perkecambahannya (Widajati et al., 2013). Sifat 

dormansi benih dapat dipatahkan melalui 

perlakuan pematahan dormansi. Perlakuan 

pematahan dormansi adalah istilah yang 

digunakan untuk proses atau kondisi yang 

diberikan guna mempercepat perkecambahan 

benih. Perlakuan pematahan dormansi dapat 

dilakukan melalui skarifikasi secara mekanik dan 

kimia maupun stratifikasi (Widhityarini et al., 

2011). 

Skarifikasi mekanis merupakan metode 

yang sesuai sebagai perlakuan pematahan 

dormansi pada benih impermeabel, namun masih 

dianggap kurang efektif karena membutuhkan 

tenaga kerja yang banyak untuk skala besar dan 

pekerjaannya kurang sederhana dibandingkan 

dengan perlakuan kimia maupun perlakuan suhu 

(Astari et al., 2014). Bahan kimia yang sering 

digunakan dalam perlakuan pematahan dormansi 

diantaranya adalah asam H2SO4, HCl, HNO3, serta 

garam KNO3 sedangkan suhu berkisar antara 40 
0
C–80 

0
C. Penelitian mengenai metode pematahan 

dormansi merupakan informasi yang penting 

untuk menentukan metode yang tepat sebagai 

metode pematahan dormansi benih kecipir agar 

dapat memperbaiki viabilitas dan vigor benih. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Ilmu dan Teknologi Benih, Departemen 

Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, 

IPB untuk pemberian perlakuan pada benih, 

rumah kaca di Kebun Percobaan Leuwikopo, IPB 

untuk perkecambahan benih dan Laboratorium 

Silvikultur, SEAMEO BIOTROP untuk 

pembuatan preparat benih. Penelitian 

dilaksanakan pada Desember 2015 sampai dengan 

bulan Juni 2016. Bahan yang digunakan adalah 

benih kecipir aksesi Cilacap yang telah ditanam di 

Bogor dan dipanen pada bulan September 2015, 

larutan H2SO4, larutan HCl, larutan HNO3, air 

panas, akuades, pasir, natrium hipoklorit. Bahan 

yang digunakan untuk pembuatan preparat kulit 

benih kecipir adalah larutan FAA, alkohol, larutan 

xylol, parafin, pewarna safranin dan metilen blue, 

serta gliserin. Alat yang digunakan meliputi 

autoklaf, bak tanam, timbangan, desikator, oven, 

termometer, cawan oven, gelas ukur, amplas, 

sendok pengaduk, label, pinset, scapel, cawan 

petri, silet, mikrotom, gelas objek, mikroskop, dan 

kamera. 

Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian adalah Rancangan Kelompok 

Lengkap Teracak (RKLT) satu faktor yaitu 

perlakuan pematahan dormansi dengan 38 taraf. 

Taraf terdiri dari kontrol, skarifikasi mekanik 

menggunakan kertas amplas, skarifikasi kimia 

menggunakan asam kuat H2SO4, HNO3, dan HCl 

dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% selama 5 

menit, 10 menit, dan 15 menit, dan stratifikasi 

menggunakan air suhu 40 
0
C, 50 

0
C, dan 60 

0
C 

dengan waktu perendaman 5 menit, 10 menit, dan 

15 menit pada masing-masing suhu. Masing-

masing taraf diulang sebanyak tiga kali sehingga 

secara keseluruhan terdapat 114 satuan percobaan. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan 

uji F, jika terdapat hasil yang berbeda nyata maka 

analisis dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

sortasi benih kecipir secara manual, benih yang 

digunakan adalah benih berwarna testa hitam dan 

coklat tua dengan ukuran yang seragam. Sebelum 

dikecambahkan benih disterilkan dengan 

merendamnya dalam larutan natrium hipoklorit 

5.25% selama 5 menit sebelum perlakuan dan 10 

detik setelah perlakuan. Ulangan dilakukan pada 

waktu penanaman yang berbeda. Benih ditanam 

dalam bak dengan media pasir yang telah 

disterilkan, dimana satu bak ditanam 20 benih 

kecipir. Bak diletakkan di dalam rumah kaca 

dengan kondisi lingkungan yang sesuai untuk 

perkecambahan benih kecipir. 

Perlakuan skarifikasi mekanis dilakukan 

dengan cara melukai kulit benih menggunakan 

kertas amplas. Pengamplasan dilakukan sampai 

testa berwarna keputihan pada tiga titik yaitu 

bagian samping kanan, bagian samping kiri, dan 

bagian bawah benih. Perlakuan stratifikasi suhu 

tinggi dengan cara merendam benih pada air suhu 

40 
0
C, 50 

0
C, dan 60 

0
C dengan waktu 

perendaman 5 menit, 10 menit, dan 15 menit pada 

masing-masing suhu. Perlakuan skarifikasi kimia 

dilakukan dengan cara merendam benih kecipir ke 
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dalam larutan asam kuat H2SO4, HNO3, dan HCl 

dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% selama 5 

menit, 10 menit, dan 15 menit. 

Pengamatan terhadap kadar air dilakukan 

pada saat setelah panen dan setiap sebelum 

perlakuan. Pengamatan viabilitas benih dilakukan 

pada tolok ukur daya berkecambah dan potensi 

tumbuh maksimal pengamatan daya berkecambah 

dilakukan dengan menghitung persentase jumlah 

kecambah normal pada 6 HST sebagai hitungan 

pertama dan 8 HST sebagai hitungan kedua. 

Pengamatan potensi tumbuh maksimum dilakukan 

dengan menghitung jumlah persentase kecambah 

normal hitungan pertama, jumlah kecambah 

normal hitungan kedua, serta kecambah abnormal 

hitungan kedua. Pengamatan vigor benih 

dilakukan pada tolok ukur indeks vigor, kecepatan 

tumbuh, dan keserempakan tumbuh. Pengamatan 

indeks vigor dilakukan dengan menghitung 

persentase jumlah kecambah normal pada 

hitungan pertama. Pengamatan kecepatan tumbuh 

dilakukan berdasarkan jumlah kecambah normal 

yang dapat tumbuh setiap etmal (24 jam). 

Pengamatan keserempakan tumbuh dihitung 

berdasarkan jumlah kecambah normal kuat 

diantara hitungan pertama dan kedua. Pengamatan 

histologi dilakukan secara mikroskopis dengan 

membuat preparat penampang melintang benih 

pada perlakuan yang memberikan pengaruh nyata. 

Preparat tiap-tiap perlakuan diamati menggunakan 

mikroskop kemudian dibandingkan dengan 

kontrol. Pengamatan morfologi dilakukan 

terhadap struktur kecambah benih kecipir setiap 

perlakuan untuk mempelajari pengaruh perlakuan 

terhadap pertumbuhan kecambah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengamatan kadar air benih menunjukkan 

bahwa benih kecipir memiliki kadar air rata-rata 

sebesar 10.93% . Tergolong dalam kadar air yang 

aman untuk dilakukan penyimpanan mengingat 

benih kecipir yang tergolong dalam benih 

ortodoks. Kadar air selama periode penyimpanan 

merupakan faktor yang sangat penting untuk 

mempengaruhi masa hidup benih (Widajati et al., 

2013). Ruang penyimpanan benih yang digunakan 

dalam penelitian merupakan ruang penyimpanan 

dengan suhu dan kelembaban berkisar antara 17 
0
C–22 

0
C dan 54% - 62%. Penyimpanan benih 

seperti ini bertujuan untuk memperlambat 

kemunduran benih sampai benih ditanam. 

Kemunduran benih yang terjadi selama periode 

penyimpanan dapat diperlambat dengan teknologi 

penyimpanan yang baik (Widajati et al., 2013). 

Wadah yang digunakan untuk menyimpan benih 

adalah toples plastik yang bersifat semi permeabel 

terhadap udara. Benih telah disimpan selama 5 

bulan sebelum penelitian, yaitu mulai bulan 

September 2015 sampai dengan bulan Januari 

2016. 

Metode perkecambahan yang digunakan 

merupakan metode in sand. Rahayu (2015) 

menyatakan bahwa substrat pasir dengan metode 

in sand merupakan substrat terbaik untuk media 

perkecambahan benih kecipir. Pasir merupakan 

media yang porous sehingga mudah ditembus oleh 

akar kecambah. Proses pengecambahan dilakukan 

di dalam rumah kaca dengan suhu, kelembaban, 

dan intensitas cahaya yang cukup. Utomo (2006) 

menyatakan bahwa cahaya, suhu, kelembaban 

merupakan tiga faktor utama yang mempengaruhi 

perkecambahan. 

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan 

pematahan dormansi terhadap semua peubah yang 

diamati disajikan pada Tabel 1. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 

pematahan dormansi pada benih kecipir 

berpengaruh sangat nyata terhadap hampir semua 

peubah yang diamati yaitu daya berkecambah 

(%), indeks vigor (%), kecepatan tumbuh (% 

etmal
-1

), dan keserempakan tumbuh (%), hanya 

pada peubah potensi tumbuh maksimal (%) yang 

berpengaruh nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan pematahan dormansi pada 

benih kecipir mampu memperbaiki vigor dan 

viabilitas benih. Azad et al. (2012) menyatakan 

bahwa perlakuan sebelum tanam akan 

mempengaruhi tingkat perkecambahan dari suatu 

benih. Salah satu perlakuan sebelum tanam yang 

umum dilakukan adalah pematahan dormansi. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh metode pematahan dormansi terhadap parameter viabilitas dan 

vigor benih 

Tolok Ukur F value 
  

Daya berkecambah (%) 7.65** 

Indeks Vigor (%) 7.40** 

Kecepatan tumbuh (% etmal
-1

) 8.93** 
Keserempakan tumbuh (%) 8.98** 

Potensi tumbuh maksimal (%) 1.74*- 
Keterangan : **= berpengaruh sangat nyata; *= berpengaruh nyata berdasarkan uji ANOVA pada taraf nyata 5%. 
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Hasil analisis ragam pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa perlakuan pematahan 

dormansi memberikan pengaruh yang nyata baik 

pada parameter viabilitas maupun vigor benih, 

oleh karena itu dilakukan uji lanjut DMRT untuk 

mengetahui perlakuan terbaik. Tabel 2. 

merupakan hasil uji lanjut nilai tengah masing-

masing perlakuan pematahan dormansi terhadap 

viabilitas benih kecipir. 

 

Tabel 2. Nilai tengah masing-masing perlakuan pematahan dormansi terhadap viabilitas benih kecipir 

Perlakuan DB (%) PTM (%) Perlakuan DB (%) PTM (%) 

Kontrol 83.33
b-e 

96.67
a 

HNO3 15% 15 menit 68.33
g 

86.67
abc 

Amplas 70.00
fg 

80.00
c 

HCl 5% 5 menit 83.33
b-e 

90.00
abc 

H2SO4 5% 5 menit 71.67
fg 

85.00
bc 

HCl 5% 10 menit 86.67
abc 

91.67
ab 

H2SO4 5% 10 menit 90.00
ab 

91.67
ab 

HCl 5% 15 menit 78.33
c-f 

80.00
c 

H2SO4 5% 15 menit 71.67
fg 

90.00
abc 

HCl 10% 5 menit 88.33
ab 

91.67
ab 

H2SO4 10% 5 menit 83.33
b-e 

96.67
a 

HCl 10% 10 menit 78.33
c-f 

91.67
ab 

H2SO4 10% 10 menit 83.33
b-e 

91.67
ab 

HCl 10% 15 menit 86.67
abc 

93.33
ab 

H2SO4 10% 15 menit 75.00
efg 

91.67
ab 

HCl 15% 5 menit 90.00
ab 

91.67
ab 

H2SO4 15% 5 menit 78.33
c-f 

88.33
abc 

HCl 15% 10 menit 76.67
def 

85.00
bc 

H2SO4 15% 10 menit 76.67
def 

90.00
abc 

HCl 15% 15 menit 73.33
fg 

88.33
abc 

H2SO4 15% 15 menit 83.33
b-e 

90.00
abc 

suhu 40 
0
C 5 menit 90.00

ab 
91.67

ab 

HNO3 5% 5 menit 71.67
fg 

90.00
abc 

suhu 40 
0
C 10 menit 88.33

ab 
91.67

ab 

HNO3 5% 10 menit 93.33
a 

95.00
ab 

suhu 40 
0
C 15 menit 78.33

c-f 
90.00

abc 

HNO3 5% 15 menit 78.33
c-f 

86.67
abc 

suhu 50 
0
C 5 menit 85.00

bcd 
90.00

abc 

HNO3 10% 5 menit 88.33
ab 

93.33
ab 

suhu 50 
0
C 10 menit 90.00

ab 
95.00

ab 

HNO3 10% 10 menit 78.33
c-f 

88.33
abc 

suhu 50 
0
C 15 menit 70.00

fg 
90.00

abc 

HNO3 10% 15 menit 76.67
def 

86.67
abc 

suhu 60 
0
C 5 menit 88.33

ab 
95.00

ab 

HNO3 15% 5 menit 76.67
def 

95.00
ab 

suhu 60 
0
C 10 menit 83.33

b-e 
95.00

ab 

HNO3 15% 10 menit 73.33
fg 

90.00
abc 

suhu 60 
0
C 15 menit 83.33

b-e 
90.00

abc 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5% 

 

Tabel 3 menyajikan hasil uji lanjut nilai 

tengah masing-masing perlakuan metode 

pematahan dormansi terhadap vigor benih kecipir 

pada beberapa tolok ukur. 

 

Tabel 3. Nilai tengah masing-masing perlakuan pematahan dormansi terhadap vigor benih kecipir 

Perlakuan IV Kct Kst Perlakuan IV Kct Kst  

Kontrol 43.33
b-e 

12.49
e-k 

70.00
bcd 

HNO3 15% 15 menit 46.67
a-d 

10.57
mn 

51.67
ijk 

 

Amplas 50.00
abc 

9.94
n 

53.33
h-k 

HCl 5% 5 menit 45.00
b-e 

12.72
d-k 

65.00
b-f 

 

H2SO4 5% 5 menit 36.67
d-h 

10.93
lmn 

60.00
d-i 

HCl 5% 10 menit 46.67
a-d 

13.44
b-f 

65.00
b-f 

 

H2SO4 5% 10 menit 45.00
b-e 

13.72
a-e 

70.00
bcd 

HCl 5% 15 menit 45.00
b-e 

12.61
d-k 

65.00
b-f 

 

H2SO4 5% 15menit 21.67
j 

11.47
klm 

51.67
ijk 

HCl 10% 5 menit 41.67
c-f 

13.66
a-e 

68.33
b-e 

 

H2SO4 10% 5 menit 35.00
e-h 

12.76
d-k 

61.67
c-h 

HCl 10% 10 menit 40.00
c-g 

12.54
d-k 

61.67
c-h 

 

H2SO4 10% 10 menit 36.67
d-h 

12.91
d-i 

65.00
b-f 

HCl 10% 15 menit 41.67
c-f 

13.02
d-h 

68.33
b-e 

 

H2SO4 10% 15 menit 28.33
hij 

11.13
lmn 

55.00
g-j 

HCl 15% 5 menit 46.67
a-d 

11.53
j-m 

58.33
e-i 

 

H2SO4 15% 5 menit 40.00
c-g 

11.93
g-l 

53.33
h-k 

HCl 15% 10 menit 36.67
d-h 

11.70
i-m 

68.33
b-e 

 

H2SO4 15% 10 menit 45.00
b-e 

12.51
e-k 

70.00
bcd 

HCl 15% 15 menit 40.00
c-g 

11.75
h-m 

56.67
f-j 

 

H2SO4 15% 15 menit 46.67
a-d 

13.32
c-f 

66.67
b-f 

suhu 40 
0
C 5 menit 40.00

c-g 
14.50

abc 
75.00

b 
 

HNO3 5% 5 menit 45.00
b-e 

11.57
i-m 

63.33
c-g 

suhu 40 
0
C 10 menit 43.33

b-e 
12.67

d-k 
75.00

b 
 

HNO3 5% 10 menit 50.00
abc 

14.67
ab 

86.67
a 

suhu 40 
0
C 15 menit 28.33

hij 
12.59

d-k 
63.33

c-g 
 

HNO3 5% 15 menit 51.67
ab 

12.84
d-j 

56.67
f-j 

suhu 50 
0
C 5 menit 43.33

b-e 
13.11

d-g 
70.00

bcd 
 

HNO3 10% 5 menit 46.67
a-d 

13.86
a-d 

75.00
b 

suhu 50 
0
C 10 menit 50.00

abc 
14.79

a 
71.67

bc 
 

HNO3 10% 10 menit 30.00
g-j 

12.19
f-k 

48.33
jk 

suhu 50 
0
C 15 menit 25.00

ij 
10.22

n 
46.67

k 
 

HNO3 10% 15 menit 56.67
a 

11.92
g-l 

66.67
b-f 

suhu 60 
0
C 5 menit 25.00

ij 
13.45

b-f 
75.00

b 
 

HNO3 15% 5 menit 31.67
f-i 

11.60
i-m 

65.00
b-f 

suhu 60 
0
C 10 menit 46.67

a-d 
13.41

b-f 
75.00

b 
 

HNO3 15% 10 menit 43.33
b-e 

11.09
lmn 

60.00
d-i 

suhu 60 
0
C 15 menit 36.67

d-h 
11.77

g-m 
53.33

h-k 
 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5% 
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Pengaruh Pematahan Dormansi dengan Asam 

Kuat terhadap Viabilitas Benih Kecipir 

 

Hasil uji lanjut pada tolok ukur daya 

berkecambah pada Tabel 2 menunjukkan adanya 

perbedaan yang cukup signifikan antara benih 

kontrol dengan benih yang mendapatkan 

perlakuan, dimana kontrol menghasilkan daya 

berkecambah yang lebih rendah dibandingkan 

beberapa perlakuan asam kuat. Hal ini 

mengindikasi bahwa metode pematahan dormansi 

dengan perlakuan asam kuat dapat meningkatkan 

viabilitas potensial benih kecipir pada tolok ukur 

daya berkecambah. Daya berkecambah yang 

dihasilkan pada perlakuan asam kuat HNO3 5% 

selama 10 menit adalah 93.33% yang merupakan 

daya berkecambah tertinggi dibandingkan dengan 

kontrol maupun perlakuan lain, dimana kontrol 

hanya menghasilkan daya berkecambah 83.33%, 

sedangkan perlakuan asam kuat H2SO4 5% selama 

10 menit, HNO3 10% selama 5 menit, HCl 5% 

selama 10 menit, HCl 10% selama 5 menit, HCL 

10% selama 15 menit, dan HCl 15% selama 5 

menit merupakan perlakuan asam kuat yang tidak 

berbeda nyata baik terhadap perlakuan HNO3 5% 

selama 10 menit sebagai perlakuan terbaik 

maupun kontrol. 

Perlakuan asam kuat HNO3 5% selama 10 

menit mampu meningkatkan nilai daya 

berkecambah benih kecipir. Hal ini disebabkan 

oleh adanya aktivitas asam (HNO3) yang membuat 

kulit benih menjadi lunak dan benih kehilangan 

lapisan yang impermeabel terhadap air dan gas, 

sehingga metabolisme dapat berjalan dengan baik 

dan benih dapat berkecambah lebih cepat. 

Peningkatan permeabilitas pada permukaan kulit 

benih disebabkan oleh larutnya sebagian 

komponen lignin kulit benih, sehingga air lebih 

mudah masuk ke dalam benih untuk merangsang 

pertumbuhan embrio pada proses perkecambahan. 

Sadjad (1975) menyatakan bahwa perlakuan 

pematahan dormansi dengan asam kuat 

berpengaruh terhadap penguraian lignin yang 

menyusun komponen dinding sel sehingga dengan 

adanya penguraian lignin maka kulit benih akan 

menjadi permeabel terhadap air dan gas. Tabel 2 

juga menunjukkan bahwa perlakuan HNO3 15% 

15 menit merupakan perlakuan dengan nilai daya 

berkecambah 68.33%, yang artinya lebih rendah 

dari kontrol dan standar mutu fiologi benih. Hal 

ini terjadi karena adanya perlakuan yang terlalu 

berlebihan dalam hal konsentrasi dan durasi 

perendaman dapat menyebabkan kematian pada 

benih. Peristiwa over treatment akan 

menyebabkan rusaknya embrio sehingga benih 

tidak dapat berkecambah atau mati. Peristiwa over 

treatment menyebabkan zat asam masuk ke dalam 

benih dan merusak embrio sehingga menyebabkan 

benih tidak berkecambah atau mati. 

Metode pematahan dormansi dengan 

perlakuan asam kuat tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan terhadap viabilitas total 

benih kecipir pada tolok ukur potensi tumbuh 

maksimal (PTM). Hal ini terlihat dari nilai PTM 

terbaik hanya pada perlakuan H2SO4 10% selama 

5 menit dan kontrol sedangkan perlakuan lain 

menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata 

ataupun lebih rendah. Hal ini karena potensi 

tumbuh maksimum merupakan tolok ukur yang 

lemah dalam pengujian viabilitas benih. Benih 

memenuhi kriteria ini walaupun tidak tumbuh 

kecambah normal dan hanya menunjukkan sedikit 

gejala pertumbuhannya. Persentase PTM yang 

tinggi pada benih kontrol mengindikasi bahwa lot 

benih yang digunakan merupakan lot benih yang 

masih baik karena memiliki viabilitas yang cukup 

tinggi selaras dengan nilai daya berkecambah. 

Ilyas (2012) menyatakan bahwa viabilitas 

merupakan sifat benih yang menunjukkan daya 

hidup benih untuk berkecambah. 

 

Pengaruh Pematahan Dormansi dengan Suhu 

Tinggi terhadap Viabilitas Benih Kecipir 

 

Hasil uji lanjut pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa perlakuan suhu tinggi yang 

dilakukan pada percobaan belum dapat 

memperbaiki viabilitas benih kecipir. Baik pada 

tolok ukur daya berkecambah maupun potensi 

tumbuh maksimal menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda secara signifikan antara kontrol dengan 

benih yang mendapat perlakuan. 

Perlakuan perendaman benih pada suhu 

tinggi berfungsi untuk melunakkan kulit benih dan 

memudahkan proses penyerapan air oleh benih 

sehingga proses-proses fisiologi dalam benih 

dapat berlangsung untuk proses perkecambahan. 

Suhu yang tepat dan kondisi lingkungan yang 

memadai akan memudahkan benih memecahkan 

dormansinya dan mulai tumbuh. Hasil uji lanjut 

nilai tengah tolok ukur daya berkecambah dan 

potensi tumbuh maksimal (Tabel 2.) pada 

perlakuan suhu 40 
0
C sampai 60 

0
C dengan waktu 

5-15 menit menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan bahkan menurun dibandingkan dengan 

kontrol. Perlakuan suhu 40 
0
C 5 menit, 40 

0
C 10 

menit, 50 
0
C 10 menit, dan 60 

0
C 5 menit 

merupakan perlakuan yang tidak berbeda nyata 

baik terhadap perlakuan terbaik (HNO3 5% selama 

10 menit) maupun kontrol, sedangkan perlakuan 

suhu 50 
0
C 15 menit merupakan perlakuan yang 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan terendah 

(HNO3 15% 15 menit). Hal ini diduga karena 

perlakuan suhu 40 
0
C sampai 60 

0
C dengan waktu 
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5-15 menit belum mampu mengurai kandungan 

tanin dan lignin yang terdapat pada kulit benih, 

sehingga proses penyerapan air melalui imbibisi 

masih terhalang menyebabkan mekanisme 

perkecambahan terhambat. Suhu yang tidak sesuai 

juga dapat menyebabkan aktivitas enzim dalam 

benih tidak optimal bahkan menyebabkan enzim-

enzim dalam benih rusak dan embrionya akan 

mati (Isnaeni dan Habibah, 2014). 

 

Pengaruh Pematahan Dormansi dengan Asam 

Kuat terhadap Vigor Benih Kecipir 

 

Tabel 3. menyajikan uji lanjut nilai tengah 

vigor benih dalam tiga tolok ukur yaitu indeks 

vigor, kecepatan tumbuh, dan keserempakan 

tumbuh. Tolok ukur indeks vigor menunjukkan 

bahwa perlakuan HNO3 10% 15 menit merupakan 

perlakuan dengan nilai indeks vigor 56.56 % yang 

lebih tinggi dan berbeda nyata terhahap kontrol 

yaitu 43,33%. Perlakuan H2SO4 15% 5 menit, 

HNO3 5% 10 menit, HNO3 5% 15 menit, HNO3 

10% 5 menit, HNO3 15% 15 menit, dan HCl 15% 

5 menit merupakan perlakuan asam kuat yang 

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan terbaik 

dan kontrol. Indeks vigor merupakan salah satu 

tolok ukur yang sangat kuat. Nilai indeks vigor 

diperoleh dari benih-benih yang telah tumbuh 

menjadi kecambah normal pada hitungan pertama, 

sehingga hanya benih-benih yang memiliki vigor 

tinggi yang mampu memenuhi kriteria ini. Hal ini 

yang menyebabkan perlakuan pematahan 

dormansi memberikan pengaruh yang lebih 

beragam terhadap hasil pengujian. Tolok ukur 

kecepatan tumbuh menunjukkan bahwa perlakuan 

HNO3 5% 10 menit, H2SO4 5% 10 menit, HNO3 

10% 5 menit, dan HCl 10% 5 menit merupakan 

perlakuan asam kuat yang mempunyai nilai 

kecepatan tumbuh yang tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan terbaik (suhu 50 
0
C 10 menit) 

dan memberikan nilai kecepatan tumbuh yang 

lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan asam kuat mampu 

memperbaiki vigor benih melalui kecepatan 

tumbuhnya. Benih yang mempunyai kecepatan 

perkecambahan yang tinggi menunjukkan bahwa 

benih tersebut memiliki vigor yang tinggi dan 

akan menghasilkan tanaman yang tahan terhadap 

keadaan lingkungan (Kartasapoetra, 2003). Tolok 

ukur keserempakan tumbuh pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa perlakuan HNO3 5% 10 

menit merupakan perlakuan dengan nilai 

keserepakan tumbuh 86.67%, yang lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan dengan kontrol 

dengan nilai 70.00%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlakuan HNO3 5% 10 menit mampu 

memperbaiki vigor benih baik melalui kecepatan 

tumbuh maupun keserempakan tumbuh. Sadjad et 

al. (1999) menyatakan bahwa disamping memiliki 

vigor yang tinggi, benih dituntut untuk dapat cepat 

tumbuh. Homogenitas perkecambahan diawali 

oleh keserempakan perkecambahan benih 

sehingga selain cepat tumbuh, benih dengan vigor 

tinggi juga harus tumbuh serempak. 

Mekanisme yang terjadi pada peristiwa 

perendaman benih dalam asam kuat yaitu asam 

kuat memfasilitasi larutnya kandungan lignin pada 

benih sehingga benih bercelah. Celah yang 

terbentuk menyebabkan air mudah masuk 

sehingga benih mudah berkecambah. Pernyataan 

ini sesuai dengan hasil perlakuan HNO3 5% 10 

menit untuk tolok ukur kecepatan tumbuh dan 

keserempakan tumbuh serta perlakuan HNO3 10% 

15 menit untuk tolok ukur indeks vigor, dimana 

ketiga tolok ukur tersebut merupakan tolok ukur 

yang mewakili vigor benih. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa asam kuat khususnya HNO3 

pada konsentrasi dan lama perendaman yang 

optimal dapat meningkatkan vigor benih sebagai 

metode pematahan dormansi benih kecipir. 

Pematahan dormansi dengan larutan asam HNO3 

apabila dilakukan dengan konsentrasi dan waktu 

perendaman yang tidak sesuai akan menyebabkan 

rusaknya embrio dan menyebabkan benih tersebut 

tidak dapat tumbuh. Hal ini seperti yang terjadi 

pada perlakuan H2SO4 5% 15 menit pada tolok 

ukur indeks vigor, perlakuan HNO3 15% 15 menit 

pada tolok ukur kecepatan tumbuh, dan perlakuan 

HNO3 10% 10 menit pada tolok ukur 

keserempakan tumbuh. Kerusakan pada kulit 

benih yang disebabkan oleh asam kuat 

menyebabkan zat asam tersebut masuk ke dalam 

benih dan merusak embrio. 

 

Pengaruh Pematahan Dormansi dengan Suhu 

Tinggi terhadap Vigor Benih Kecipir 

 

Hasil uji lanjut nilai tengah (Tabel 3) 

menunjukkan bahwa perlakuan suhu tinggi tidak 

berpengaruh secara yang signifikan terhadap tolok 

ukur indeks vigor. Perlakuan suhu 50 
0
C 10 menit 

dan suhu 60 
0
C 10 menit merupakan perlakuan 

yang hasilnya tidak berbeda secara nyata terhadap 

perlakuan terbaik maupun kontrol. Tolok ukur 

keserempakan tumbuh juga menunjukkan hal 

yang serupa dimana perlakuan suhu 40
0
C 5 menit, 

suhu 40 
0
C 10 menit, suhu 60 

0
C 5 menit, dan 

suhu 60 
0
C 10 menit memberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata terhadap kontrol maupun perlakuan 

lain. Berbeda dengan dua tolok ukur sebelumnya, 

pada tolok ukur kecepatan tumbuh perlakuan suhu 

50 
0
C 10 menit memberikan hasil yang berbeda 

secara signifikan terhadap kontrol dan perlakuan 

lainnya. Perlakuan suhu 50 
0
C 10 menit 
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mempunyai nilai kecepatan tumbuh sebesar 

14.79% etmal
-1

 sedangkan kontrol hanya 12,49% 

etmal
-1

. 

Perlakuan pematahan dormansi dengan 

cara merendam benih pada suhu yang tinggi 

bertujuan untuk melunakkan kulit benih sehingga 

memudahkan proses penyerapan air, dengan 

adanya air yang masuk maka proses-proses 

fisiologi untuk berkecambah dapat berlangsung. 

Biji yang direndam dalam air dengan suhu tinggi 

memungkinkan terurainya kandungan tanin dan 

lignin yang terdapat pada kulit benih sehingga 

benih menjadi lebih lunak sehingga imbibisi 

mudah terjadi (Puspitarini, 2003). Pernyataan ini 

mendukung hasil dari perlakuan suhu 50 
0
C 10 

menit dengan nilai kecepatan tumbuh yang lebih 

baik dibangding kontrol maupun perlakuan lain, 

sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan suhu 

50 
0
C 10 menit dapat meningkatkan vigor benih 

pada tolok ukur kecepatan tumbuh. Penentuan 

suhu dan waktu perendaman yang optimum 

sebagai perlakuan pematahan dormansi benih 

kecipir sangat penting. Penggunaan suhu yang 

terlalu tinggi dan waktu perendaman yang terlalu 

lama dapat menyebabkan enzim-enzim dalam 

benih akan rusak dan embrionya akan mati. Hal 

ini seperti yang terjadi pada perlakuan suhu 50 
0
C 

selama 15 menit, perlakuan tersebut memberikan 

hasil terburuk pada ketiga tolok ukur vigor benih. 

 

Pengaruh Pematahan Dormansi dengan 

Skarifikasi Mekanik terhadap Viabilitas dan Vigor 

Benih Kecipir 

 

Benih yang diberi perlakuan skarifikasi 

mekanis dengan diamplas memungkinkan 

masuknya air ke dalam benih lebih mudah 

sehingga imbibisi sebagai proses awal 

perkecambahan dapat terjadi. Hasil uji lanjut nilai 

tengah menunjukkan bahwa perlakuan skarifikasi 

mekanis menggunakan amplas memberikan hasil 

yang lebih buruk dibandingan kontrol pada tolok 

ukur daya berkecambah dan potensi tumbuh 

maksimum sebagai variabel viabilitas serta 

kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh 

pada variabel vigor benih, sedangkan pada tolok 

ukur indeks vigor perlakuan amplas memberikan 

hasil yang lebih baik tetapi tidak berbeda secara 

signifikan terhadap kontrol. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perlakuan amplas belum 

mampu menaikkan baik viabilitas maupun vigor 

benih kecipir. Benih kecipir yang diamplas 

sebagian besar bagian bijinya yang keras akan 

hilang. Hal ini menyebabkan endosperm benih 

semakin terbuka lebar sehingga semakin luas 

kontak dengan lingkungan sekitar. Endosperm 

yang terbuka akan memiliki resiko yang lebih 

tinggi terhadap patogen-patogen yang dapat 

masuk ke dalam benih, terutama cendwan yang 

mudah tumbuh dan mengambil zat-zat yang 

dibutuhkan embrio untuk hidup. Pertumbuhan 

jamur yang lebih cepat akan menghambat 

perkecambahan, menyebabkan benih menjadi 

kering, busuk, dan mati. 

 

Pengaruh Pematahan Dormansi dengan Asam 

Kuat terhadap Struktur Testa Benih Kecipir 

 

Asam kuat merupakan salah satu zat 

kimia yang mampu meningkatkan persentase 

perkecambahan pada benih yang memiliki 

dormansi kulit benih keras seperti kecipir. Hal ini 

disebabkan oleh adanya aktivitas asam yang 

membuat kulit benih menjadi lunak dan benih 

kehilangan lapisan yang impermeabel terhapat air 

dan gas. Peningkatan permeabilitas pada 

permukaan kulit benih disebabkan oleh larutnya 

sebagian komponen lignin kulit benih. 

Pengamatan histologi yang dilakukan secara 

mikroskopis terhadap permukaan kulit benih 

menunjukkan bahwa larutan asam kuat dapat 

mempengaruhi struktur permukaan kulit benih 

kecipir. Terlihat bahwa terjadi perubahan struktur 

pada bagian epidermis, hipodermis, dan parenkim. 

Epidermis adalah lapisan terpenting karena 

merupakan lapisan kulit terluar benih, sehingga 

menjadi penentu berhasil tidaknya air masuk ke 

dalam benih dan dilapisi oleh lignin dan kitin 

membentuk kutikula (Shao et al., 2007). Lapisan 

epidermis tersusun atas jaringan palisade (jaringan 

tiang) yang di dalamnya terdapat sebuah lapisan 

light line yang berfungsi sebagai pengatur proses 

imbibisi ke dalam benih (Krisnawati dan Adie, 

2008). 

Larutan asam kuat (HNO3) dapat 

melarutkan komponen lignin pada bagian 

epidermis benih kecipir yang tersusun atas 

jaringan palisade. Jaringan palisade merupakan 

jaringan yang berbentuk tongkat/batang dengan 

sel-sel yang mengalami penebalan sekunder oleh 

lignin, tersusun membentuk lapisan kontinyu pada 

testa benih. Larutnya lignin menciptakan celah 

pada lapisan light line sehingga meningkatkan 

permeabiltas benih. Krisnawati dan Adie (2008) 

melaporkan bahwa pada biji legum yang berkulit 

keras, light line juga bersifat impermeabilitas 

tinggi. Asam kuat yang telah menembus lapisan 

epidermis dapat menyusutkan lapisan hipodermis 

dan jaringan parenkim. Lapisan hipodermis 

merupakan lapisan dibawah sel-sel epidermis 

yang berbeda baik morfologi maupun fisiologinya 

dengan lapisan di atasnya. Neto (2000) 

menjelaskan bahwa asam kuat bekerja pada 

bagian kutikula yang melarutkan lignin sehingga 
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kulit menjadi lunak dan air maupun gas dapat 

masuk ke dalam benih sehingga terjadi 

perkecambahan. 

 

Pengaruh Pematahan Dormansi dengan Suhu 

Tinggi terhadap Struktur Testa Benih Kecipir 

 

Perlakuan pematahan dormansi benih 

dengan merendam benih dalam air suhu tinggi 

berfungsi untuk melunakkan kulit benih sehingga 

memudahkan proses penyerapan air oleh benih. 

Air dengan suhu tinggi dapat mematahkan 

dormansi fisik seperti yang terdapat pada benih 

kecipir melalui mekanisme perbedaan tegangan 

yang disebabkan oleh perubahan suhu yang terjadi 

secara cepat. Perbedaan tegangan tersebut 

menyebabkan timbulnya celah diantara jaringan 

palisade yang terdapat pada epidermis benih 

sehingga air dan gas dapat masuk ke dalam benih. 

Pengamatan histologi menunjukkan bahwa 

perlakuan suhu tinggi menyebabkan jaringan 

palisade yang tersusun atas komponen lignin pada 

lapisan epidermis benih menyusut sehingga 

menimbulkan celah akibat adanya perlakuan suhu 

tinggi. Suhu air yang tinggi memungkinkan 

terurainya kandungan tanin dan lignin yang 

terdapat pada kulit benih. Lapisan hipodermis dan 

jaringan parenkim yang terdapat di bawah 

epidermis juga memampat sehingga memudahkan 

air dan gas masuk ke dalam benih menuju embrio. 

Menurut Schmidht (2002), air panas mematahkan 

dormansi fisik pada Leguminoseae melalui 

tegangan yang menyebabkan pecahnya jaringan 

palisade yang mengandung lapisan light line yang 

bersifat impermeabel. Krisnawati dan Adie (2008) 

berpendapat bahwa metabolisme pada interaksi 

suhu dan lama perendaman mampu menyerap air 

lebih cepat, melunakkan kulit benih dan 

meningkatkan respirasi benih sehingga membantu 

kegiatan sel dan enzim. 

 

Pengaruh Perlakuan Pematahan Dormansi 

terhadap Struktur Kecambah Benih Kecipir 

 

Tipe perkecambahan benih kecipir 

termasuk dalam tipe perkecambahan hipogeal 

yang ditandai dengan terjadinya pembentangan 

ruas batang teratas (epikotil) sehingga daun 

lembaga ikut tertarik ke atas tanah, tetapi 

kotiledon tetap dibawah tanah. Perlakuan asam 

kuat HNO3 5% selama 10 menit merupakan 

perlakuan yang dapat meningkatkan viabilitas 

maupun vigor benih melalui tolok ukur daya 

berkecambah dan keserempakan tumbuh, 

sedangkan perlakuan suhu 50 
0
C selama 10 menit 

merupakan perlakuan yang mampu memperbaiki 

vigor benih pada tolok ukur kecepatan tumbuh. 

Pengamatan pada morfologi kecambah kecipir 

menunjukkan bahwa perkecambahan benih 

kecipir dengan perlakuan asam kuat HNO3 5% 

selama 10 menit terlihat lebih baik dibandingan 

kontrol maupun perlakuan lain, sedangkan pada 

perlakuan amplas perkecambahan terlihat lebih 

buruk dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 

terjadi karena banyaknya benih yang terserang 

cendawan pada perlakuan amplas. 

Pemberian perlakuan suhu yang tepat 

menyebabkan proses perkecambahan akan 

berlangsung lebih cepat dan menghasilkan akar 

yang lebih panjang. Hal ini dikarenakan panjang 

akar dipengaruhi oleh kecepatan perkecambahan 

benih. Isnaeni dan Habibah (2014) juga 

mengungkapkan bahwa perlakuan perendaman 

suhu yang optimal mempengaruhi waktu 

munculnya kecambah, persentase perkecambahan, 

panjang radikula, dan jumlah akar cabang. 

Pengamatan kecambah kecipir menunjukkan 

bahwa kecambah dengan perlakuan perendaman 

air suhu 50 
0
C selama 10 menit menghasilkan akar 

yang lebih panjang dibandingkan dengan kontrol 

maupun perlakuan lain, dimana perlakuan 50 
0
C 

selama 10 menit merupakan perlakuan dengan 

nilai kecepatan tumbuh terbaik. Benih yang 

berkecambah lebih cepat akan menghasilkan bibit 

yang lebih baik dari pada yang berkecambah 

lambat. 

 

KESIMPULAN 

 

Metode pematahan dormansi dengan 

perlakuan larutan asam kuat HNO3 5% selama 10 

menit dengan nilai daya berkecambah 93.33% dan 

keserempakan tumbuh 86.67% merupakan nilai 

yang nyata lebih baik dibanding kontrol sehingga 

metode ini dapat meningkatkan persentase daya 

berkecambah dan keserempakan tumbuh benih 

kecipir. Perlakuan larutan asam kuat HNO3 10% 

selama 15 menit dengan nilai indeks vigor 56.67% 

merupakan perlakuan yang dapat meningkatkan 

persentase indeks vigor benih kecipir. Perlakuan 

suhu 50 
0
C selama 10 menit dengan nilai 

kecepatan tumbuh 14.79% etmal
-1

 merupakan 

perlakuan yang dapat meningkatkan kecepatan 

tumbuh dan menghasilkan kecambah dengan akar 

yang lebih panjang dibandingkan kontrol maupun 

perlakuan lain. Perlakuan amplas tidak dapat 

meningkatkan viabilitas maupun vigor benih, 

bahkan menimbulkan pertumbuhan cendawan 

yang menyebabkan kemunduran benih. 
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